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The purpose of this study is to find out about the relevance of philosophy in facing the
era of globalization and technology. This study uses a literature study approach. In this
case, it can be understood that all spheres of life continue to experience changes that
are developed through transformational changes. One of the spheres that has changed
is in the aspect of education. The current transformation of education continues to try
to prepare the next generation by trying to provide skills that continue to be honed,
through the activeness that is carried out. Philosophy uses a critical and logical
framework to understand the relationship between turbulence and globalization. Many
changes that are currently occurring have a dual effect on the reality of life. The results
of the study can provide an understanding that philosophy in the era of globalization
and technology also has an important part in bridging the aspects of educational
science. However, in facing the onslaught of this era, equality is needed to be utilized
appropriately and adjusted to needs and also more critical thinking in placing the
current position.
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Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahuai mengenai relevansi filsafat dalam
menghadapi era globalisasi dan teknologi. Penelitian ini menggunakan pendekatan
studi pustaka. Dalam hal ini dapat dipahami bahwa seluruh lingkup kehidupan terus
mengalami perubahan yang dikembangkan melalui transformasi perubahan. Salah satu
lingkup yang berubah yaitu pada aspek pendidikan. Transformasi pendidikan saat ini
terus berusaha menyiapkan generasi penerus dengan berusaha memberikan
keterampilan yang terus diasah, melalui keaktifan yang dilakukan. Filsafat
menggunakan kerangka kritis dan logis untuk memahami hubungan turbulensi dengan
globalisasi. Banyak perubahan yang terjadi saat ini memiliki efek ganda pada realitas
kehidupan. Hasil penelitian dapat memberikan pemahaman bahwa filsafat dalam era
globalisasi dan teknologi juga memiliki bagian penting dalam menjembatani aspek
ilmu pendidikan. Namun dalam menghadapi gempuran era tersebut dibutuhkan
kesetaraan untuk dimanfaatkan dengan tepat dan disesuaikan dengan kebutuhan dan
juga pemikiran yang lebih kritis dalam menempatkan posisi saat ini.

I. PENDAHULUAN

Pada kehidupan saat ini, seluruh lingkup
kehidupan terus mengalami perubahan yang
dikembangkan melalui transformasi perubahan.
Salah satu lingkup yang berubah yaitu pada
aspek pendidikan. Transformasi pendidikan saat
ini terus berusaha menyiapkan generasi penerus
dengan berusaha memberikan keterampilan
yang terus diasah, melalui keaktifan yang
dilakukan (Salsabila et al., 2020). Transformasi
tersebut sesungguhnya telah berkembang pada
era disrupsi yang saat ini terus membawa
perubahan mendasar dalam kehidupan disekitar.
Bahkan dalam era ini sesungguhnya dapat
memberikan suatu pengembangan terhadap
inovasi-inovasi yang berkembang yang dapat
dimanfaatkan manusia (Unik Hanifah Salsabila et
al.,, 2020).

Lebih lanjut dalam hal ini juga mengingatkan
bahwa lingkup filsafat dalam pendidikan juga
terus berkembang yang disesuaikan dengan
tuntutan masa saat ini. bahkan dalam era
globalisasi ini filsafat tersebut menjadi memiliki
urgensi dalam memahami perkembangan ilmu
dan penerapan ilmu yang perlu diterapkan pada
saat ini. dalam era globalisasi, menjadi salah satu
bagian proses yang sebenarnya telah terintgerasi
karena adanya suatu pertukaran aspek yang
terjadi dalam lingkup luas (Nabila et al., 2023).
Perkembangan tersebut sesungguhnya dapat
memberikan  penyebaran  tersendiri dan
memberikan tantangan baru terhadap lingkup
filsafat tersebut.

Pada dasarnya filsafat mampu memberikan
gambaran dalam suatu masalah, dan dalam era
globalisasi ini perkembangan tersebut terus
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memberikan perkembangan yang yang mampu
mengembangkan solusi yang berkelanjutan
(Putri et al, 2024). Melalui latar belakang ini,
filsafat sebagai disiplin ilmu memiliki peran yang
kuat untuk dimainkan sebagai mediator untuk
menjembatani banyak latar belakang utama
globalisme (Joseph Olusola, Adeleye &
Oluwaseun, 2023). Filsafat menggunakan
kerangka kritis dan logis untuk memahami
hubungan turbulensi dengan globalisasi. Banyak
perubahan yang terjadi saat ini memiliki efek
ganda pada realitas kehidupan.

II. METODE PENELITIAN

Artikel ini ditulis dengan menggunakan
pendekatan kepustakaan. Menurut Sugiyono
(2017) menjelaskan bahwa studi pustaka
merupakan salah satu teknik pengumpulan data
yang dengan memanfaatkan seperti laporan
penelitian, buku, artikel atau jurnal yang
behubungan dengan fokus peelitian. Dalam
penulisan ini dilakukan pengumpulan data yang
diakses dengan dukungan internet melalui
perangkat google scholar dalam mengambil data
penulisan. Melalui kata kunci terkait dengan
Transformasi Fisafat Pendidikan, Relevansi
Filsafat Dalam Menghadapi Era Globalisasi dan
Teknologi, Filsafat di Era Globalisasi.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Transformasi Filsafat Pendidikan

Didorong oleh keyakinan seperti ini, para
peneliti pendidikan dalam setengah dekade
terakhir telah menawarkan banyak konsepsi
tentang seperti apa pendidikan yang benar-
benar transformatif, menggunakan istilah-
istilah  seperti pedagogi transformatif,
pembelajaran  transformatif, = pengajaran
transformasional, pengalaman transformatif,
kepemimpinan sekolah transformatif, dan
pembangunan suatu pendidikan transformatif
untuk menggambarkan visi mereka (Yacek et
al, 2020). Perlu dipahami bahwa seseorang
dapat menemukan sumber daya yang kaya
dan menarik tentang cara memahami proses
transformatif dan cara mengubah kelas
menjadi ruang untuk transformasi. Pada
dasarnya seseorang yang berusaha mencari
panduan tentang hal-hal ini akan menemukan
literatur yang luas dan terus bertambah
tentang gagasan penting ini .

Meskipun gagasan transformasi telah diuji
dari banyak perspektif disiplin ilmu, upaya
untuk menjelaskan perbedaan substantif dan
terkadang drastis dalam tujuan, metode, dan

makna yang telah dikaitkan dengan
pendidikan transformatif hampir sepenuhnya
tidak ada. Dalam satu konteks, misalnya,
pendidikan  transformatif sangat erat
kaitannya dengan proyek pemberantasan
penindasan dan ketidakadilan, sementara di
konteks lain, pendidikan transformatif berasal
dari kisah pengalaman fenomenologis dan
dengan demikian tidak membawa implikasi
khusus bagi keadilan sosial (Reichenbach,
2011).

Namun perlu dipahami bahwa dalam
transformasi ini sesungguhnya akan memberi-
kan suatu pengaruh terhadap memudarnya
linkup filsafat pendidikan, sehingga perlu
dikembangkan pendidikan sedemikian rupa
untuk dapat mengkaji lingkup pendidikan
yang tidak hanya dalam lingkup filsafat dasar
saja namun juga pengembangan dalam
lingkup keilmuan yang beragam (Nabila et al,,
2023). Bahkan dalam lingkup transformasi ini
memberikan pemahaman ketika berbagai
kajian lintas ilmu tersebut melanda dalam
lingkup kegiatan dalam ilmiah, dan diperlukan
suatu jembatana dalam memahami suatu
sikap kritis dalam berpikir. Namun filsafat
pendidikan justru dalam memberikan suatu
dimensi terbaru melalui pengembangan cara
pemahaman pemeblajaran yang dapat
diperhatikan (Mahfudhi, 2016). Menanggapi
hal ini menyadarkan bahwa peranan dalam
lingkup transformasi filsmafat memberikan
perspektif yang lebih luas, sehingga dengan
demikian hal ini dapat menjadi bagian
penyelesaian yang dapat ditawarkan dalam
menyesuaikan keadan saat ini.

Transformasi yang dilandasi dengan
penggunaan teknologi ini menjadikan salah
satu bagian yang dapat memberikan sarana
dalam kemudahan akses untuk mendukung
pembelajaran berbasi proyek yang
dikembangkan dalam pendidikan (Darmawan
& Sujoko, 2019). Melalui lingkup transformasi
filsafat ini menjadikan gambaran perubahan
untuk mewujudkan pemahaman melalui
lingkup yang nyata melalui kemampuan untuk
memberikan kesempatan kepada seseorang
dalam memahami informasi dengan mudah
melalui teknologi tersebut. menanggapi hal ini
sesungguhnya dapat memberikan gambaran
bahwa transformasi filsafat pendidikan ter-
sebut juga dapat mendorong agar pendidikan
tidak hanya dipandang dalam lingkup
akademis saja namun juga kemampuan
berpikir serta memahami lingkup lingkungan
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sekitar (Tampa et al.,, 2023). Melalui hal ini
diharapkan dapat memberikan peluang yang
besar dalam mengakses pendidikan yang lebih
luas.

. Relevansi Filsafat Dalam Menghadapi Era
Globalisasi dan Teknologi

Seperti yang diketahui saat ini, era
globalisasi dan teknologi terus berkembang
dalam lingkup kehidupan. Bahkan hal ini juga
menjadi suatu tantangan baru dalam lingkup
filsafat pendidikan. Terlebih lagi pada
dasarnya filsafat pendidikan berfokusa dalam
suatu lingkup mengenai pemahaman, nilai dan
kebijakan yang relevan dalam lingkup dunia
pendidikan (Kusumasanthi et al., 2023). Hal
ini menyadarkan bahwa globalisasi dan
teknologi tersebut berusaha memberikan
perubahan dalam cara berpikir dan pendeka-
tan dalam kegiatan pembelajaran. Meskipun
melalui teknologi dan globalisasi dapat
memberikan kemudahan dalam pendidikan
yang luas, namun adanya gencaran ini
dibutuhkan kesiapan dalam menghadapi hal
tersebut (Utama, 2022).

Pandangan filsafat sesungguhnya filsafat
memiliki pandangan dalam mengembangkan
suatu lingkup kehidupan yang berpacu untuk
dijadikan acuan dalam menjalani kehdiupan
sehari-hari. Melalui hal ini menjadi bagian
yang akan diberikan dalam implementasi
menjadi lebih suatu keteraturan (Solihin,
2022). Maka dapat dipahami bahwa pada
dasarnya filsafat ini juga dapat memberikan
wadah dalam lingkup kesadaran untuk
memahami lingkup keidupan manusia. Tanpa
adanya dukungan filsafat ini sesungguhnya
pendidikan tidak dapat berbuat sesuatuy,
namun sebaliknya filsafat tanpa pendidikan
bukan hal yang dapat dipahami lebih dalam
(Solihin, 2022). Namun dengan adanya
tantangan baru ini emnjadikan salah satu
bagian yang dapat membukan bagian interaksi
yang dianggap memudahkan suatu informasi
dalam lingkup pendidikan dalam memahami
kehidupan dengan mudah.

Selain itu disadari bahwa sebagai bagian
yang penting dalam perkembangan teknologi
ini, filsafat berusaha menjadi jembatan dalam
memberikan suatu arah dari globalisasi dan
perkembangan teknologi tersebut. Terlebih
lagi dalam hal ini filsafat dapat menjadi bagain
penentua dalam kehidupan dan perkem-
bangan lingkup pendidikan yang saat ini
bermasyarakat berbasis teknologi (Syafri,

2019). Dalam era ini menyadarkan bahwa
seorang manusia diharapkan dapat menyele-
siakan persoalan sendri melalui berbagai
tantangan dan persoalan sosial dengan
memanfaatkan berbagai inovasi teknologi
yang lahir dalam lingkup era globalisasi ini
(Riyadi, 2023). Dan dalam menghadapi hal ini
juga  dibutuhkan  penyaringan  dalam
memperbaiki tatanan pola manusia yang terus
mengalami perubahan signifikan sehingga
dapat memberikan pemahaman dalam
menentukan kehidupan di era saat ini dengan
pemikiran yang kritis dan ilmu pendidikan
yang mampu mendukung perubahan tersebut.
Menghadapi era globalisasi dan teknologi
memang tidak mudah, terlebih lagi dalam
perkembangannya selalu terdapat suatu
inovasi baru yang akan bermunculan. Bahkan
dalam lingkup penerapan industri pendidikan
juga dikendalikan yang akan berbasis digitak,
sehingga diupayakan dapat memberikan
refleksi untuk menguji dan kritik atas adanya
suatu perubahan tersebut (Budiatmaja et al,,
2024). Dalam kemunculan perubahan ini
sesungguhny dibutuhkan dukungan dari sese-
orang untuk dapat berpikir dala menghadapi
tantangan perubahan zaman yang saat ini
dengan kreatif dapat memberikan perubahan
dan peluang baru. Menanggapi hal ini
dibutuhkan suatu batasan dalam penggunaan
teknologi dan penerapannya dalam mewujud-
kan kemjauna pola pemikiran yang sesuai dan
kritis dalam lingkup pendidikan dan
disesuaikan dengan kehidupan masyarakat
saat ini yang terus berpegang teguh dalam
teknologi (Tasnur & Sudrajat, 2020).
Menghadapi era globalisasi dan teknologi
ini sesungguhnya didukung dengan filsafat
pendidikan melalui mengembangkan suatu
kajian pemahaman baru yang dibutuhkan
untuk dapat meletakkan dasar-dasar pemaha-
man yang disesuaikan dengan perkembangan
sata ini, seperti dapat menciptakan suatu
inovasi untuk dapat dipahami dalam lingkup
kehidupan seseorang. Melalui kemudahan
dalam penggunaannya dapat dimanfaatkan
segala sumber daya dalam mencapai kesejah-
teraan hidup (Syamsirin, 2012). Namun perlu
ditegaskan bahwa filsafat juga perlu
mempertimbangkan suatu fungsi dalam
memahami bagaimana pengetahuan tersebut
diterapkan dan ciptakan yang dipengaruhi
dengan gempuran era globalisasi dan
teknologi.Apabila filsfata yang dilakukan
dalam era globalisasi tersebut tidak dijalankan
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maka kemunginkanan akan tertinggal, karena
globaliasasi memberikan kemudahan untuk
dapat mengkases beberapa informasi keter-
baruan (Khudaeri, 2017). Dan dengan
mengetahui tersebut dapat memberikan gam-
baran bahwa filsafat dibutuhkan kesetaraan
dalam menghadapi era globalisasi dan
teknologi dengan menyeseuikan kebutuhan
dan membuka wawasan yang bukan hanya
konsep pemikiran saja namun juga didasari
dengan penggunaan yang tepat.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpul-
kan bahwa dapat memberikan pemahaman
bahwa filsafat dalam era globalisasi dan
teknologi juga memiliki bagian penting dalam
menjembatani aspek ilmu pendidikan. Namun
dalam menghadapi gempuran era tersebut
dibutuhkan kesetaraan untuk dimanfaatkan
dengan tepat dan disesuaikan dengan
kebutuhan dan juga pemikiran yang lebih
kritis dalam menempatkan posisi saat ini.
Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi pendidikan terhadap
perkembangan saat ini dan menjadi bagian
dalam melandaskan pemahaman yang
disesuaikan dengan perkembangan zaman
saat ini.

B. Saran

Pembahasan terkait penelitian ini masih
sangat terbatas dan membutuhkan banyak
masukan, saran untuk penulis selanjutnya
adalah mengkaji lebih dalam dan secara
komprehensif tentang Transformasi
Pendidikan: = Relevansi  Filsafat  dalam
Menghadapi Era Globalisasi dan Teknologi.
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